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Abstract

Balinese culture is a harmonious blend of strong religious traditions, rich and diverse arts, oral
traditions, traditional clothing, local languages, and customs that are a testament to centuries of resil-
ience and creativity. Despite this cultural diversity, Bali often faces attacks from the influences of glo-
balization that can threaten cultural heritage. A significant impact on traditional Balinese culture is
the commodification of Balinese culture for tourism purposes and westernization due to the influence
of technological developments (digital media). In the midst of the power of globalization, Balinese
people needs a balance between respecting the wisdom of the past and taking advantage of current
opportunities without sacrificing Balinese traditional cultural identity and the noble values it con-
tains.
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Abstrak

Kebudayaan Bali tidak pernah terlepas dari perpaduan harmonis antara tradisi keagamaan
yang kental, kekayaan seni yang beragam, tradisi lisan, pakaian adat, bahasa daerah, serta adat is-
tiadat yang menjadi bukti ketahanan dan kreativitas selama berabad-abad. Di balik keberagaman
budaya tersebut, Bali sering menghadapi serangan dari pengaruh era globalisasi yang dapat men-
gancam warisan budaya. Dampak yang signifikan terhadap kebudayaan tradisional Bali adalah ko-
modifikasi budaya Bali untuk tujuan pariwisata dan westernisasi akibat pengaruh perkembangan
teknologi (media digital). Di tengah kekuatan globalisasi, masyarakat Bali perlu selalu menjaga ke-
seimbangan antara menghormati kearifan masa lalu dan memanfaatkan peluang yang saat ini tanpa
mengorbankan identitas budaya tradisional Bali dan nilai-nilai luhur yang dikandungnya.

Kata kunci: globalisasi, budaya Bali, komodifikasi, teknologi
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L PENDAHULUAN

Bali terkenal dengan keragaman budaya
yang selalu melekat pada masyarakatnya. Hal ini
menjadi salah satu daya tarik bagi para wisa-
tawan untuk mengunjungi Pulau Bali. Berbicara
tentang keragaman budaya, kebudayaan Bali ti-
dak pernah terlepas dari perpaduan harmonis
antara tradisi keagamaan yang kental, kekayaan
seni yang beragam, tradisi lisan, pakaian adat,
bahasa daerah, serta adat istiadat yang menjadi
bukti ketahanan dan kreativitas selama be-
rabad-abad. Di samping itu, tidak dapat dipung-
kiri bahwa umat Hindu menggunakan kebuday-
aan Bali sebagai pedoman hidupnya dan diang-
gap sebagai identitas masyarakat Bali yang di-
landasi nilai-nilai yang bersumber pada ajaran
agama Hindu.

Kekayaan budaya tradisional Bali berasal
dari suatu keadaan yang tumbuh dalam lingkun-
gan-lingkungan etnik yang berbeda. Faktor un-
tuk menentukan pertumbuhan budaya dalam
lingkungan etnik adalah sebuah kesepakatan
bersama memiliki wewenang yang sangat besar
(Belay et.al.,2023). Di balik keberagaman buda-
ya tersebut, Bali sering menghadapi serangan
dari pengaruh era globalisasi yang dapat men-
gancam warisan budaya. Menurut Ritzer (2004:
587), sesungguhnya setiap bangsa dan kehidu-
pan miliaran orang di seluruh dunia sedang di-
transformasikan, seringkali secara dramatis,
oleh globalisasi. Ungkapan Ritzer menegaskan
bahwa kekuatan globalisasi yang terus merasuk
ke dunia bahkan ke pelosok terpencil sekalipun,
memberikan pengaruh yang luar biasa. Hal
tersebut membuat tatanan budaya tradisional
Bali selalu menghadapi tantangan namun sekal-
igus juga memberikan peluang. Tanpa disadari,
globalisasi seringkali memicu gelombang per-
golakan sosial dan homogenisasi budaya yang
dapat mengancam keseimbangan masyarakat
Bali.

Salah satu tantangannya adalah komodifi-
kasi budaya, yang mana praktik-praktik tradis-
ional direduksi menjadi sekedar komoditas un-
tuk konsumsi umum. Seiring dengan berjalan-
nya waktu dan dipengaruhi oleh globalisasi,
bentuk kesenian dan ritual tradisional sering
kali dikemas dan disajikan untuk memenuhi sel-
era para wisatawan. Terlebih lagi, globalisasi
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telah membawa transformasi besar pada kondi-
si sosio-ekonomi di Bali.

Keberadaan media digital dan internet
adalah salah satu hasil contoh globalisasi di bi-
dang teknologi dan komunikasi, yang memberi-
kan pengaruh besar pada budaya-budaya di se-
luruh dunia, termasuk budaya Bali. Westernisa-
si adalah salah satu produk globalisasi, seperti
gaya berpakaian, kecantikan/ketampanan, kes-
uksesan, gaya hidup dan individualism semakin
merasuki masyarakat Bali, yang menyebabkan
kesenjangan generasi dan Kkrisis identitas di ka-
langan generasi muda. Ketika tekanan tradisi
dan daya tarik modernitas berbenturan, maka
akan sulit melestarikan pengetahuan adat kepa-
da generasi mendatang. Penelitian ini menggu-
nakan teori postmodern Michael Foucault seb-
agai lensa analisis. Mengingat tantangan-tan-
tangan yang beragam ini, sangatlah penting un-
tuk mengkaji secara kritis pengaruh globalisasi
terhadap kebudayaan tradisional Bali dan men-
cari strategi untuk menjaga warisan budaya di
dunia yang semakin saling terhubung.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif melalui tin-
jauan pustaka. Tujuan penelitian hakekatnya
berkaitan dengan masalah yang akan dijawab,
yakni mengungkapkan gejala secara menyelu-
ruh dan sesuai konteks pengaruh globalisasi
terhadap kebudayaan tradisional Bali. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mengum-
pulkan beberapa sumber pustaka (artikel, buku,
informasi dari internet) yang relevan dengan
topik penelitian. Tema-tema yang berkaitan
dengan globalisasi, perubahan budaya, identi-
tas, ketahanan dan respon masyarakat diidenti-
fikasi dan diberi kode secara sistematis untuk
memfasilitasi interpretasi. Analisis interpretatif
mendalam berkaitan dengan makna, interpreta-
si dan simbolisme perubahan budaya masyara-
kat Bali. Dengan memanfaatkan teori postmod-
ern dari Michael Foucault, yakni mengenai rela-
si kekuasaan dan pengetahuan. Menurut Fou-
cault, kekuasaan tidak dapat dipisahkan dengan
pengetahuan. Kekuasaan menghasilkan penge-
tahuan dan pengetahuan dibentuk oleh kekua-
saan. Berdasarkan sumber dokumen-dokumen
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tersebut, analisis sederhana dilakukan dan disa-
jikan dalam bentuk artikel.

III. PEMBAHASAN

3.1 Kebudayaan Bali

Kebudayaan Bali mulai kontak dengan
agama dan kebudayaan Hindu sekitar permu-
laan tarik Masehi dan berhasil mewujudkan
satu bentuk perpaduan yang utuh antara tradisi,
agama, peradaban dengan kualitas nilai-nilai re-
ligi, estetika dan solidaritas. Hal tersebut juga
diungkapkan oleh Geriya (2000: 129), bahwa
kebudayaan Bali memiliki identitas jelas yaitu
budaya ekspresif yang termanifestasi secara
konfiguratif yang mencakup nilai-nilai dasar
yang dominan seperti nilai religious, nilai este-
tika, nilai solidaritas, nilai harmoni dan nilai ke-
seimbangan.

Macam-macam kebudayaan Bali antara
lain tradisi lisan, rumah adat alat musik tradis-
ional, pakaian khas adat, ritus, adat istiadat, ke-
senian, dan bahasa.

1.  Tradisi Lisan

Adalah segala wacana yang disampaikan se-

cara lisan, mengikuti cara atau adat istiadat

yang telah memola dalam suatu masyarakat.

Kandungan isi wacana tersebut dapat meli-

puti berbagai jenis ungkapan seremonial dan

ritual, baik dalam mitos, legenda, dongeng,
hingga cerita kepahlawanan (Sedyawati
dalam Duija, 2006: 113). Contohnya mitos

Mayadenawa dan Dewa Indra di Desa Ten-

ganan Pegringsingan.
2. Rumah Adat

Menurut Fajri (2008:717-16), rumah

adalah bangunan untuk tempat tinggal,

dan adat adalah kebiasaan perilaku yang
dijumpai secara turun temurun, kebiasaan
yang dituruti dari nenek moyang sejak ja-
man dahulu kala. Sehingga, rumah adat
adalah suatu bangunan tempat tinggal
yang merupakan warisan peninggalan la-
ma yang dihuni secara turun temurun, di-
mana bangunan tersebut dilengkapi lam-
bang-lambang adat sebagai suatu simbol
keagungan dan kebesaran dari suatu
tatanan sosial budaya. Contohnya rumah
adat Bali yang menggunakan filosofi Tri
Hita Karana. Filosofi ini diterapkan agar
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sebuah bangunan rumah memiliki fungsi
yang bermanfaat namun tetap mengand-
ung nilai budaya.

Alat Musik Tradisional

adalah instrumen musik yang telah digunak-
an oleh masyarakat dalam budaya mereka se-
jak zaman kuno. Alat musik ini mencermink-
an kekayaan warisan budaya suatu negara
atau daerah, dan sering kali memiliki keuni-
kan tersendiri. Contohnya gamelan selond-
ing di Bali.

Pakaian khas adat

Adalah busana yang mengekspresikan iden-
titas, yang biasanya dikaitkan dengan
wilayah geografis atau periode waktu dalam
sejarah. Pakaian adat juga dapat menunjuk-
kan status sosial, perkawinan, atau agama.
Pakaian adat Bali pada dasarnya adalah sa-
ma, yakni kepatuhan terhadap Sang Hyang
Widhi. Dasar konsep dari busana adat bali
adalah konsep Tapak Dara (swastika) yang
disebut Tri angga

Ritus

Ritus dalam Kamus Besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai tata cara di upacara ke-
agamaan. Genep dalam Gluckman (1962: 7),
ritus diinterpretasikan ebagai yang mencer-
minkan struktur dari relasi sosial dan peruba-
han dalam relasi tersebut. Ritus tidak hanya
berlangsung sebagai prosesi upacara ke-
agamaan, tetapi juga menyangkut prosesi
hidup sebagai masyarakat. Contoh di Bali
adalah Hari Raya Galungan.

Adat istiadat

Menurut Wina (2015:1), adat istiadat adalah
kebiasaan tradisional masyarakat yang di-
lakukan secara turun menurun sejak lama.
Setiap daerah di Indonesia memiliki adat is-
tiadat yang berbeda-beda, salah satunya upa-
cara adat. Upacara adat di Bali mengikuti de-
sa, kala, patra yang ada.

Kesenian

Secara teoritis, seni atau kesenian dapat
didefinisikan sebagai manifestasi budaya
(priksa atau pikiran dan rasa; karsa atau kem-
auan; karya atau hasil perbuatan) manusia
yang memenuhi syarat-syarat estetik (An-
shari, 1986:116). Contoh kesenian tradision-
al Bali adalah seni tari barong dan rangda.
Bahasa Daerah
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Bahasa daerah merupakan simbol atau bunyi
yang bermakna dan berartikulasi yang digu-
nakan di lingkungan suatu kota atau wilayah
yang dipakai sebagai bahasa penghubung an-
tar daerah di wilayah Republik Indonesia
(Rahman, 2016). Contoh bahasa daerah di
Bali adalah Bahasa Bali.

3.2 Pengaruh Komodifikasi Kebuday-

aan Tradisional Bali

Kebudayaan Bali dicirikan oleh kekayaan
ritual, upacara, dan ekspresi artistik, yang me-
miliki unsur spiritual dan unsur komunal yang
mendalam dan dikemas dalam perpaduan har-
monis antara budaya lokal dan budaya asing.
Oleh sebab itu, tidak heran bahwa Bali selalu
memiliki daya tarik wisata yang luar biasa. Hal
ini tentu berpengaruh besar terhadap pereko-
nomian masyarakat Bali. Sehingga, tidak sedikit
praktik-praktik budaya tradisional dikomodifi-
kasi dan dikemas untuk memenuhi kebutuhan
selera pengunjung, bahkan seringkali mengor-
bankan keaslian dari budaya itu sendiri.

Secara teoritis, pengemasan tradisi buda-
ya sebagai atraksi wisata dapat dianggap seb-
agai kegiatan komodifikasi budaya. Komodifika-
si adalah metode yang digunakan oleh kapitalis
untuk mencapai suatu tujuan, yakni mengaku-
mulasi capital atau menghasilkan nilai dengan
mengubah nilai guna menjadi nilai tukar, den-
gan diikuti dengan manipulasi komoditas kebu-
dayaan otentik masyarakat (Maarx, 1997).
Menurut Barker (2005: 517), komodifikasi
adalah proses yang diasosiasikan dengan kapi-
talisme di mana objek, kualitas, dan tanda-tanda
diubah menjadi komoditas, yaitu sesuatu yang
tujuan utamanya adalah untuk dijual di pasar.

Komodifikasi kebudayaan Bali telah men-
imbulkan kekhawatiran besar mengenai dam-
pak terhadap keaslian dan integritas praktik
tradisional. Adat dan budaya Bali kini tengah
mengalami pergolakan identitas. Pesatnya per-
tumbuhan pariwisata di Bali telah menyebab-
kan komersialisasi praktik budaya, mengubahn-
ya menjadi komoditas yang dapat dipasarkan
yang bertujuan untuk memuaskan keinginan
wisatawan. Oleh Picard (2006: 164) disebut tur-
istifikasi, yaitu suatu budaya dan masyarakat di-
jadikan sebagai produk pariwisata.Tren ini me-
nimbulkan pertanyaan penting mengenai peles-

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

tarian warisan budaya Bali dan pelestarian iden-
titas budayanya dalam menghadapi tekanan
komersial.

Salah satu wujud komodifikasi yang pal-
ing terlihat adalah transformasi upacara dan rit-
ual adat menjadi tontonan wisata. Pura di Bali,
yang dulunya dianggap sebagai ruang sakral un-
tuk beribadah dan kontemplasi, telah menjadi
daya tarik wisata, dengan biaya masuk, tur ber-
pemandu, dan toko suvenir yang melayani pen-
gunjung. Demikian pula pertunjukan budaya,
seperti tari Kecak yang terkenal, dipentaskan
terutama untuk penonton wisatawan, dengan
kepentingan komersial yang membentuk pre-
sentasi dan interpretasi bentuk seni ini.

Hal ini berdampak pada penyimpangan
makna otentik dan signifikansi praktik tradis-
ional, bahkan melanggengkan stereotip dan eks-
otik identitas masyarakat adat demi keuntun-
gan. Demi kepentingan komersial yang dibawa-
hi oleh relasi kekuasaan dan pengetahuan, para
wisatawan sering kali disajikan keragaman bu-
daya Bali, tanpa mengandung unsur spiritual
dan budaya yang lebih mendalam. Komodifikasi
ini mereduksi praktek budaya yang kompleks
menjadi sekedar hiburan, memperkuat narasi
sederhana dan memperkuat ketidakseimban-
gan kekuasaan antara wisatawan dan komuni-
tas lokal. Lebih jauh lagi, komodifikasi budaya
Bali berimplikasi pada keberlanjutan penghidu-
pan tradisional dan kohesi masyarakat.

Komodifikasi budaya seringkali terpisah
dari konteks dan makna otentiknya, sehingga
menyebabkan hilangnya kesinambungan buda-
ya dan transmisi antargenerasi. Guna memaha-
mi dampak komodifkasi terhadap budaya Bali,
penting untuk mengkaji korelasinya dengan
konsep-konsep Hindu yang menjadi landasan fi-
losofis dan spiritual adat dan tradisi Bali. Agama
Hindu, seperti yang dipraktikkan di Bali, men-
cakup beragam kepercayaan, ritual, dan prinsip
etika berhubungan erat dengan aspek kehidu-
pan sehari-hari. Inti filsafat Hindu adalah kon-
sep dharma. Dharma adalah kebenaran, tuntu-
nan, hukum, dan petunjuk. Dharma menjadi
pondasi dalam hidup sebelum mewujudkan tu-
juan yang lain. Seperti kutipan sloka dalam
Bhagavdgita 1V.8 dikatakan sebagai berikut.

Paritrandya  sadhdnam  vindsaya  ca

duskrtam,
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dharma samsthdpandrthaya sambhavami

yuge yuge
(Bhagavdgita IV.8)

Terjemahan:
Untuk melindungi dan menegakan kebai-
kan (sadhd) dan melenyapkan kejahatan
dengan jalan menjalankan Dharma, aku la-
hir dari zaman ke zaman.

Dalam konteks budaya Bali, dharma
mewujud dalam berbagai bentuk, membimbing
individu dan komunitas dalam hubungannya
dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam. Adat
dan ritual tradisional Bali, seperti upacara di pu-
ra, persembahan, dan ritual penyucian, dilaku-
kan dengan mematuhi dharma, berfungsi untuk
menjaga keharmonisan kosmis dan menjunjung
tinggi nilai-nilai spiritual. Namun, komodifikasi
ritual-ritual tersebut untuk tujuan pariwisata
dapat melemahkan makna sakralnya, dan men-
gubahnya menjadi sekadar tontonan tanpa mak-
na spiritual.

Selain itu, konsep Hindu seperti karma
menawarkan wawasan mengenai dimensi etika
komodifikasi dan dampaknya terhadap ma-
syarakat Bali. Karma adalah tindakan atau per-
buatan yang baik atau buruk yang mengakibat-
kan hasil yang tidak dapat dielakkan pada masa
yang akan datang (Zoetmulder, 1997: 465).
Dalam konteks komodifikasi, mengejar keun-
tungan dengan mengabaikan dan mengorbank-
an integritas budaya dapat menimbulkan karma
negatif, yang mengakibatkan dampak spiritual
dan sosial bagi individu dan komunitas yang ter-
libat. Hal ini perlu disikapi dengan bijak agar
makna dan tujuan otentik dalam praktik budaya
tidak bias. Oleh sebab itu, penting untuk
mengeksplorasi strategi untuk memitigasi dam-
pak negatif komodifikasi terhadap budaya Bali
sambil mempromosikan keaslian dan integri-
tasnya.

Ketika relasi kekuasaan dan pengetahuan
berperan, pentingnya masyarakat Bali beker-
jasama dengan pembuat kebijakan, cendeki-
awan, dan praktisi budaya untuk dapat berupa-
ya mendapatkan kembali kewenangan atas war-
isan budaya dan mendorong praktik pariwisata
berkelanjutan dengan menghormati dan men-
junjung tinggi nilai-nilai tradisional. Untuk
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mempertahankan keaslian dan integritas buda-
ya tradisional Bali, masyarakat Bali dapat meli-
batkan wisatawan dalam pertukaran budaya
yang bermaknda dan mempromosikan pengala-
man otentiknya. Melalui upaya kolaboratif yang
didasarkan pada rasa hormat, timbal balik, dan
pengelolaan etika, budaya Bali dapat berkem-
bang selaras dengan kekuatan globalisasi,
mewujudkan kearifan abadi dan kekayaan spiri-
tual dari warisan Hindu.

3.3 Pengaruh Teknologi terhadap
Kebudayaan Tradisional Bali

Di dunia yang saling terhubung saat ini,
perkembangan media digital dan penyebaran ci-
ta-cita kebarat-baratan telah secara signifikan
mempengaruhi identitas budaya dan nilai-nilai
generasi muda secara global, termasuk di Bali.
Masyarakat Bali, yang terkenal dengan warisan
budayanya yang kaya dan berakar pada tradisi
Hindu-Buddha, sedang mengalami perubahan
ketika generasi muda beralih antara nilai-nilai
tradisional dan pengaruh modern.

Globalisasi dalam konteks budaya selalu
dikaitkan dengan dominasi negara barat yang
dikenal dengan westernisasi. Westernisasi
adalah salah satu produk globalisasi, seperti ga-
ya berpakaian, kecantikan/ketampanan, kesuk-
sesan, gaya hidup dan individualism semakin
merasuki masyarakat Bali, yang menyebabkan
kesenjangan generasi dan krisis identitas di ka-
langan generasi muda. Menurut Koentjaranin-
grat, westernisasi adalah upaya untuk meniru
gaya hidup Barat secara berlebihan dengan me-
niru semua aspek kehidupan, baik dalam hal
fashion, perilaku, budaya dan lainnya. Seba-
liknya, sikap peniru yang menghina/merendah-
kan adat, budaya, dan bahasa nasional (Koentja-
raningrat, 1981). Pengaruh budaya asing sangat
terlihat jelas, sebagaimana pola kehidupan ma-
syarakat Bali semakin hari semakin tertuju pada
budaya Barat.

Fenomena ini terjadi pada kalangan rema-
ja dari berbagai aspek, baik sosial, budaya, eko-
nomi dan teknologi. Salah satu perantara infor-
masi yang mudah diakses oleh kalangan remaja
adalah melalui media digital, yang mencakup
platform seperti media sosial, layanan stream-
ing, dan konten online, telah tersebar luas dalam
kehidupan anak muda Bali. Hanya bermodalkan
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smartphone dan internet, mereka sudah diha-
dapkan pada beragam pengaruh budaya dari se-
luruh dunia, termasuk trend gaya hidup. Dengan
semakin beragamnya platform media sosial sep-
erti instagram, facebook, tiktok, dan youtube,
maka dengan mudahnya menjadi ruang virtual
tempat generasi muda bertemu dan terlibat
dengan bentuk-bentuk ekspresi global, yang
seringkali mengaburkan batas antara budaya lo-
kal dan budaya asing.

Salah satu pengaruh besar media digital
terhadap generasi muda Bali adalah ketertari-
kan yang kuat untuk meniru kebarat-baratan
tentang kecantikan, ketampanan, kesuksesan,
dan individualisme. Melalui visualisasi platform
digital, generasi muda mungkin menginternal-
isasikan standar kecantikan Barat, sehingga me-
nyebabkan pergeseran dari estetika dan praktik
tradisional Bali. Selain itu, ambisiusitas Barat
dalam mengumpulkan kekayaan materi dapat
menumbuhkan aspirasi gaya hidup yang meng-
utamakan harta beda di atas nilai-nilai komunal
dan pemenuhan spiritual. Tanpa disadari, media
digital sangat mempengaruhi kehidupan ses-
eorang, meresap dengan cepat dan instant pada
rasa terputusnya hubungan praktik dan nilai bu-
daya tradisional.

Hal ini terlihat bahwa generasi muda lebih
banyak menghabiskan waktunya untuk dunia
online, yang cenderung beresiko terhadap
kepeduliannya terhadap ritual, upacara, dan
adat istiadat Bali dalam kehidupan mereka. Da-
ya tarik komunitas virtual dengan dunia hiburan
mungkin menutupi pentingnya tradisi lokal, se-
hingga banyak generasi muda belum paham dan
mengerti tentang budaya tradisional Bali. Hal
tersebut bukan tanpa alasan, ada yang hanya
sekedar untuk mencari hiburan, namun juga
ada yang sengaja dimanfaatkan sebagai ladang
penghasilan. Media digital memfasilitasi pertu-
karan opini secara instan, memberikan pang-
gung kepada setiap individu untuk menyuara-
kan pandangannya. Melalui smartphone, kom-
puter, atau perangkat lainnya, masyarakat dapat
terhubung dengan berbagai opini dan perspe-
ktif, membentuk dinamika opini yang lebih
kompleks (Gustiawan, et al., 2023)

Pengaruh media digital memiliki penga-
ruh yang positif dan negative terhadap identitas
budaya Bali. Di satu sisi, paparan terhadap pen-
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garuh budaya yang beragam dari dunia dapat
memperluas perspektif generasi muda, serta
dapat mengembangkan kesadaran dan kemam-
puan beradaptasilintas budaya, serta mendapat-
kan kekayaan pengetahuan untuk mengetahui
tentang dunia. Namun, sisi lainnya adalah pa-
paran tersebut juga menimbulkan tantangan
dan ancaman terhadap pelestarian nilai-nilai
tradisional dan identitas budaya Bali. Rasa ke-
inginan untuk menjadi individualisme dan kon-
sumerisme yang bersifat kebarat-baratan,
mungkin berbenturan dengan prinsip-prinsip
spiritual yang tertanam dalam budaya Bali. Me-
lalui media digital, seseorang dengan mudah
terpancing untuk dapat mengekspresikan diri
demi rasa kepuasan pribadi dengan mengung-
gah hal-hal pribadi melalui media digital. Keter-
tarikan tersebut adalah tidak terlepas terhadap
kepuasan pribadi seseorang, walaupun secara
tidak sadar dapat menimbulkan rasa keterasin-
gan.

Dinamika kekuasaan memiliki pengaruh
luar biasa pada media digital yang berdampak
ke identitas budaya Bali. Dunia online yang ber-
pusat pada Barat mendominasi sebagian besar
lanskep digital, dan ketika generasi muda Bali
mengonsumsi konten media tersebut, terdapat
resiko internalisasi ideology hegemonik yang
meminggirkan budaya asli tradisional Bali. Hal
tersebut berimplikasi terhadap dinamika antar-
generasi dan kelangsungan budaya dalam ma-
syarakat Bali.

Seringkali, perubahan perspektif generasi
muda yang didominasi oleh pengaruh budaya
asing berpontensi menjadi gesekan generasi
dan perbedaan perspektif dalam lingkungan.
Contohnya saat seorang anak muda menganut
nilai-nilai global yang mungkin berseberangan
dengan nilai budaya tradisional Bali, namun
anak muda tersebut memiliki orang tua yang
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya tradisional
Bali, maka akan terjadi gesekan-gesekan yang
dapat menimbulkan konflik dalam kehidupan-
nya. Selain itu, terkikisnya praktik dan nilai-nilai
budaya tradisional di kalangan generasi muda
Bali dapat membebani hubungan antargenerasi
dan melemahkan ikatan transmisi budaya.

Kecanduan generasi muda yang tidak
dapat terlepas dengan media digital, memung-
kinkan terjadi kerenggangan perspektif budaya

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 24 Nomor 2 Oktober 2024

PENGARUH GLOBALISASI
TERHADAP KEBUDAYAAN BALI

Ni Ketut Riska Dewi Prawita | | Gusti Nyoman Agung Ngurah Sedana Putra
| Gusti Agung Paramita | Ida Kade Suarioka



ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

yang berbeda dalam sebuah keluarga. Namun,
hal yang signifikan beresiko terhadap kelang-
sungan dan ketahanan budaya Bali secara kese-
luruhan. Identitas budaya tidak dapat dilepas-
kan dari ingatan Kkolektif, ritual bersama, dan
penyampaian cerita antargenerasi. Oleh sebab
itu, generasi muda memiliki peranan yang san-
gat penting dalam melestarikan budaya tradis-
ional Bali. Jika generasi muda semakin hanyut
dalam dunia kebarat-baratan yang tersebar me-
lalui media digital, maka budaya tradisional Bali
perlahan akan hilang tergerus oleh arus global-
isasi.

Dinamika kekuasaan memainkan peran
penting dalam hubungan antara globalisasi dan
budaya tradisional Bali, khususnya sektor pari-
wisata dan representasi media digital. Oleh se-
bab itu, penting upaya intuk memberdayakan
masyarakat lokal dalam menjaga warisan buda-
ya di tengah kekuatan globalisasi. Kebijakan ha-
rus diterapkan untuk mendorong representasi
media yang adil dan beretika yang secara akurat
menggambarkan budaya Bali dan menantang
stereotip dan misrepresentasi yang diabadikan
oleh media arus utama. Hal yang terpenting
adalah pendidikan budaya dari usia dini, agar
menumbuhkan rasa bangga, kepemilikan terha-
dap budaya tradisional Bali. Peningkatan kapa-
sitas dan pendidikan sangat penting untuk
membekali masyarakat lokal, terutama generasi
muda Bali, dengan pengetahuan, keterampilan
dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
menavigasu dinamika kekuasaan dan mengad-
vokasi warisan budaya sendiri.

IV. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pengaruh besar glo-
balisasi terhadap budaya tradisional Bali, seb-
agaimana dieksplorasi melalui lensa komodifi-
kasi dan teknologi (media digital). Kebudayaan
Bali, yang terkenal dengan warisan budayanya
yang kaya dan makna spiritual yang mendalam,
menghadapi tantangan dan peluang yang kom-
pleks dalam menghadapi globalisasi yang pesat.
Komodifikasi budaya Bali untuk tujuan pari-
wisata telah mengarah pada komersialisasi
praktik tradisional, sehingga mengancam keas-
lian dan integritasnya. Komodifikasi budaya
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Bali, yang didorong oleh tuntutan industri pari-
wisata, telah mengubah ritual sakral dan tradisi
budaya menjadi komoditas yang dapat dipasar-
kan, seringkali dengan mengorbankan makna
spiritual dan keaslian budayanya. Pelestarian
warisan budaya tradisional Bali dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan konsep-konsep Hin-
du seperti dharma, karma, dan keharmonisan
masyarakat ke dalam perencanaan pembangu-
nan dan proses pengambilan kebijakan.

Dinamika kekuasaan memiliki pengaruh
luar biasa pada media digital yang berdampak
ke identitas budaya Bali. Dunia online yang ber-
pusat pada Barat mendominasi sebagian besar
lanskep digital, dan ketika generasi muda Bali
mengonsumsi konten media tersebut, terdapat
resiko internalisasi ideology hegemonik yang
meminggirkan budaya asli tradisional Bali. Hal
tersebut berimplikasi terhadap dinamika antar-
generasi dan kelangsungan budaya dalam ma-
syarakat Bali. Kecanduan generasi muda yang ti-
dak dapat terlepas dengan media digital, me-
mungkinkan terjadi kerenggangan perspektif
budaya yang berbeda dalam sebuah keluarga.
Jika generasi muda semakin hanyut dalam dunia
kebarat-baratan yang tersebar melalui media
digital, maka budaya tradisional Bali perlahan
akan hilang tergerus oleh arus globalisasi. Oleh
sebab itu, diperlukan peningkatan kapasitas
dan pendidikan untuk membekali masyarakat
lokal, terutama generasi muda Bali, dengan pen-
getahuan, keterampilan dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk menavigasu dinamika kekua-
saan dan mengadvokasi warisan budaya sendiri.
Intinya, masyarakat Bali memerlukan keseim-
bangan antara menghormati kearifan masa lalu
dan memanfaatkan peluang yang saat ini tanpa
mengorbankan identitas budaya tradisional Bali
dan nilai-nilai luhur yang dikandungnya.
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